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Bordir merupakan salah satu subsektor industri konveksi yang layak untuk dikembangkan lebih lanjut. Peluang industri bordir untuk berkembang sangatlah besar mengingat sektor ini belum banyak diminati oleh para pelaku industri konveksi, sehingga kesempatan untuk menjadi market leader sangat besar, Kabupaten Kudus merupakan salah satu daerah penghasil bordir di Jawa Tengah. Sejak berpuluh tahun lampau hingga sekarang, sebagian besar proses produksi bordir Kudus dikerjakan di rumah-rumah. Akibatnya, bordir Kudus telah menyatu erat dengan kehidupan sehari-sehari masyarakat Kudus. 
Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah seb: Bagaimanakah Profil Industri Kecil Bordir di Kabupaten Kudus, Faktor-faktor produksi apa saja yang mempengaruhi produksi usaha bordir di Kabupaten Kudus, kemudian seberapa besar pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi usaha bordir di Kabupaten Kudus. Dan yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fator produksi apa saja yang mempengaruhi produksi bordir Kudus dan seberapa besar pengaruh faktor produksi tersebut.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, metode sampling yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah proporsional stratified random sampling. Metode analisis data yang digunakan dengan alat bantu E Views 6. Dengan sampel sebanyak 62 responden terbagi menjadi 3 kategori yaitu pengusaha besar, sedang, dan kecil. Dengan metode pengumpulan data melalui metode angket, wawancara dan dokumentasi.

Dari penelitian ini dengan pengujian hipotesis dengan uji F diperoleh hasil bahwa variabel tenaga kerja, modal, bahan baku, teknologi, dan jaringan pemasaran berpengaruh secara bersama-sama terhadap produksi bordir di Kabupaten kudus. Berdasarkan pengujian uji t juga diketahui bahwa seluruh variabel juga berpengaruh terhadap produksi bordir Kudus secara parsial.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 5 faktor produksi yang mempengaruhi produksi bordir Kudus kelima variabel tersebut adalah Tenaga kerja, modal,bahan baku, teknologi, dan jaringan pemasaran. Adapun saran dari penelitian ini diperuntukan bagi semua pihak yang terlibat dalam produksi bordir Kudus. Pemerintah perlu berperan dalam memberikan perlindungan, menciptakan iklim usaha, kebijakan, dan promosi bordir Kudus, sedangkan pengusaha bordir perlu melakukan serangkaian inovasi dan memberikan dukungan bagi upaya peningkatan kualitas tenaga kerja, dan meng upgrade teknologi serta terus memperluas jaringan pemasaran.[image: image1.png]










































